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ABSTRAK

Bangunan gedung SMP sesuai dengan karakteristiknya selalu cenderung 
mengalami penurunan kondisi yang diindikasikan dengan terjadinya kerusakan pada 
fisik bangunan. Selama masa pelayanan bangunan tersebut perlu kegiatan rehabilitasi 
berdasarkan tingkat kerusakan bangunan. Penilaian kondisi bangunan harus 
dilakukan dalam menentukan tingkat kerusakan bangunan. Untuk menilai kondisi 
bangunan dibutuhkan Sistem Penilaian Kondisi Bangunan.

Salah satu sistem penilaian kondisi bangunan yaitu Sistem Penilaian Kondisi 
Bangunan Sekolah Dasar yang dikembangkan oleh Rahmatina (2004). Metode 
sistem penilaian kondisinya yaitu Metode Indeks Kondisi yang sebelumnya telah 
dikembangkan oleh Uzarski (1997). Konsep dasar dari sistem penilaian ini yaitu 
penggunaan bobot fungsional, nilai pengurang dan faktor koreksi. Tahapan penilaian 
indeks kondisi tersebut yang digunakan pada penelitian ini adalah menentukan 
indeks kondisi sub-sub komponen, kemudian penentuan indeks kondisi tingkat yang 
lebih tinggi yaitu indeks kondisi sub komponen, indeks kondisi kelompok sub 
komponen, indeks kondisi komponen ruang, indeks kondisi sub ruang, indeks 
kondisi ruang, indeks kondisi kumpulan ruang sampai pada indeks kondisi gedung.

Objek penelitian adalah 40 sekolah menengah pertama yang berada di 
kabupaten Ogan Komering Ilir. Setelah dilakukan penilaian kondisi bangunan SMP 
dapat dilakukan analisa untuk mengetahui persentase kerusakan komponen bangunan 
gedung dan dapat diidentifikasi tingkat kerusakan bangunan gedung.

Persentase kerusakan rata-rata komponen bangunan gedung pada 40 SMP di 
Ogan Komering Ilir adalah rangka atap 3,01%; kolom dan ring balok 4,12%; pondasi 
0,59%; rangka plafond 11,94%; penutup plafond 16,24%; pasangan bata dan 
plesteran 6,41%; kusen pintu 6,74%; daun pintu 7,29%; kusen jendela 7,31%; daun 
jendela 7,59%; penutup lantai 15,94%; struktur bawah lantai 3,47%; penutup atap 
6,23%; instalasi listrik 10,85% dan instalasi air hujan 6,90%. Dapat diketahui bahwa 
2,5% gedung SMP dinyatakan rusak berat, 2,5% gedung SMP dinyatakan rusak 
sedang dan 95% gedung SMP dinyatakan rusak ringan.

Kata kunci: penilaian, kondisi, gedung.
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1.1 Latar Belakang /v

pendidikan dan pemerataan kesempatan belajar pada 

nengah dapat dicapai apabila didukung oleh
Peningkatan mutu 

jenjang pendidikan dasar dan 

dan prasarana yang memadai.

Bangunan gedung SMP adalah salah satu prasarana pendidikan sekolah yang 

sangat penting. Sesuai dengan karakteristiknya, bangunan gedung selalu cenderung 

mengalami penurunan kondisi yang diindikasikan dengan terjadinya kerusakan pada 

fisik bangunan baik rusak ringan, rusak sedang ataupun rusak berat. Kerusakan- 

kerusakan ini dinilai dapat membahayakan pengguna bangunan dan secara psikologis 

dapat mengurangi efektifitas pembelajaran dan minat belajar pada anak. Untuk 

mempertahankan kondisi bangunan sesuai dengan umur rencana yang telah 

ditetapkan, maka selama masa pelayanan bangunan tersebut perlu kegiatan 

rehabilitasi berupa pemeliharaan, perawatan dan pembangunan berdasarkan tingkat 

kerusakan bangunan.

saraname

Masih banyak sekolah-sekolah yang saat ini dilaporkan dalam kondisi rusak 

dan kurang memenuhi syarat. Pada akhir tahun 2008, dilaporkan bahwa dari 

seluruhnya 271.745 ruang kelas pada 28.835 SMP negeri dan swasta yang ada di 

Indonesia, tercatat kurang lebih 11,78% dalam keadaan rusak ringan sampai berat. 

Untuk terus mewujudkan komitmen pemerintah dalam peningkatan mutu pendidikan, 

Direktorat pembinaan SMP, Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan 

Menengah, Departemen Pendidikan Nasional, melaksanakan Program Subsidi 

Rehabilitasi Sarana dan Prasarana SMP yang mengalami kerusakan.

Namun sehubungan dengan keterbatasan anggaran, agar sekolah penerima 

subsidi rehabilitasi sarana dan prasarana SMP ini sesuai dengan sasaran maka perlu 

diketahui tingkat kerusakan bangunan. Untuk itu, perlu dilakukan penilaian kondisi 
bangunan untuk menentukan tingkat kerusakan bangunan.

Pada penelitian ini akan dilakukan penilaian kerusakan di 
merupakan salah satu kabupaten di Sumatera Selatan 

program rehabilitasi ruang kelas SMP.

OKI yang
yang mendapat subsidi
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1.2 Perumusan Masalah

Permasalahan kerusakan pada sampel gedung-gedung SMP di Kabupaten OKI 

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Menghitung komponen-komponen apa saja dari bangunan gedung yang 

dinyatakan rusak.

2. Bagaimana mengidentifikasi jenis-jenis kerusakan pada gedung.

3. Seberapa besar persentase kerusakan komponen gedung yang terjadi.

4. Menentukan tingkat kerusakan bangunan gedung.

1.3 Maksud dan Tujuan Penulisan

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diajukan, maka maksud dan 

penelitian ini adalah untuk menentukan tingkat kerusakan sekolah yang menjadi 

sasaran rehabilitasi.

Tujuan dari penulisan laporan tugas akhir ini adalah :

1. Mengidentifikasi jenis kerusakan komponen bangunan gedung.

2. Menghitung persentase kerusakan komponen bangunan gedung.

3. Mengidentifikasi tingkat kerusakan bangunan gedung.

1.4 Ruang Lingkup Penulisan

Penelitian dilakukan di kabupaten OKI, Sumatera Selatan dengan objek 

penelitian adalah 40 bangunan SMP yang berada di kabupaten ini meliputi OKI 

bagian Daratan dan bagian Pesisir.

Data yang akan digunakan untuk analisis adalah data primer yang didapat 

peneliti dari pengamatan visual di sekolah yang ditinjau, data sekunder yang didapat 

dari tim verifikasi dan data tambahan berupa keterangan-keterangan dari narasumber 

terkait mengenai bangunan objek penelitian.

Ruang lingkup yang membatasi penelitian adalah menganalisis kerusakan 
pada 40 bangunan gedung SMP di kabupaten Ogan OKI, sampai pada menentukan
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tingkat kerusakan bangunan, apakah bangunan tersebut termasuk rusak ringan, rusak 

sedang atau rusak berat.

1.5 Sistematika Penulisan

Rencana sistematika penulisan tugas akhir ini secara garis besar berisi .

Bab I Pendahuluan

Pada bab pertama berisikan latar belakang, perumusan masalah, maksud dan 

tujuan penulisan, ruang lingkup penulisan, dan sistematika penulisan.

Bab II Tinjauan Pustaka

Pada bab kedua dibahas mengenai landasan teori yang digunakan sebagai 

acuan dalam penulisan skripsi ini. Landasan teori dilakukan pada buku-buku 

referensi yang ada, jumal dan bahan kuliah serta sumber lain yang 

mendukung penulisan tugas akhir ini.

Bab III Metodologi Penelitian

Pada bab ketiga membahas tentang jenis data yang didapatkan dan langkah- 

langkah penelitian yang dilakukan. Jenis data yang didapatkan adalah data 

primer yang diperoleh peneliti dengan melakukan pengamatan langsung di 

sekolah yang ditinjau dan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari tim 

verifikasi berupa hasil pemeriksaan terhadap komponen bangunan.

Bab IV Analisa dan Pembahasan

Pada bab keempat melakukan analisis penilaian kondisi bangunan 

menggunakan metode yang dikembangkan oleh Uzarski (1997) dan 

Rahmatina (2004) yaitu Metode Indeks Kondisi bangunan dan melakukan 

pembahasan terhadap analisa yang diperoleh.

Bab V Penutup

Pada bab 

yang diperlukan.
kelima melakukan penarikan kesimpulan dan memberikan saran
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